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PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Peristiwa korosi sering dijumpai dalam kehidupahasehari dan tanpa
disadari begitu dekat dengan kehidupan kita, mysapraku berkarat, tiang listrik
berkarat, pagar rumah berkarat dan sebagainyastiR@rikorosi mengakibatkan
degradasi material, khususnya logam menjadi senyang kurang bermanfaat.
Di industri, khususnya industri pertambangan, pgaaan korosi pada peralatan
produksi harus dilakukan dengan baik, mengingaarnga kerugian yang harus
ditanggung oleh perusahaan apabila korosi dibiark@&gitu saja, seperti
terhentinya proses produksi akibat kerusakan msitgbroduksi atau adanya
kecelakaan dan pencemaran lingkungan akibat boaosajlah satu sistem
instalasi produksi. Di indonesia, negara mengarkggat-1.5% dari GDPGross
Domestic Production) atau hampir triliun rupiah dana yang dianggarkatuk

menangani masalah korosi (Wahyuningrum,dkk, 2007).

Pada industri dan pertambangan migas, sistem @empifpansportasi dan
sumur produksi minyak mentabr(de oil) sangat rentan terhadap korosi akibat
keberadaan garam-garam anorganik (garam kloridiat,sdan karbonat); asam-
asam organik dengan berat molekul rendah (asamafpasetat, dan propanoat);

serta adanya gas G@an HS yang kadarnya bergantung pada lokasi sumur.



Korosi pada pipa sumur produksi dan transportagalsumenjadi masalah
sangat serius dilihat dari segi ekonomi, lingkungaustri minyak dan gas untuk
beberapa dekade (Wahyuningrum, dkk, 2007). Hamgmnus kerusakan pada
bagian dalam jaringan pipa baja karbon disebabkein korosi lokal, korosi jenis
mesa, atau korosi pada bagian langit-langit dalgma fop off line corrosion,
TLC). Korosi terlokalisasi ini disebabkan oleh aglargaram-garam klorida dan
asam organik. Adanya garam karbonat (FgC¢ang menempel pada permukaan
pipa baja karbon berupa kerak dapat berfungsi selp@iindung terhadap korosi
lebih lanjut. Namun demikian, ketika terinisisasiju penetrasi korosi jenis ini
dapat mencapai puluhan kali lipat dari korosi jesgsagam yang pada umumnya

berlaku kurang dari 0.2 mm/th (Bunjali, dkk, 2006).

Dengan demikian, pemeliharaan diperlukan untuk meangi laju korosi
baja karbon dengan cara menambahkan inhibitor kaumsa melindungi pipa
pada bagian dalam. Inhibitor korosi adalah senygaray apabila ditambahkan
dalam jumlah sedikit dapat menurunkan laju koraaaoh media yang agresif
secara efisien. Umumnya senyawa inhibitor korosngyaligunakan adalah
senyawa yang mengandung atom N, P, O, S, atau M$SU 2002). Penggunaan
inhibitor korosi pada sistem perpipaan minyak das gumi adalah salah satu
penanganan korosi yang paling efisien dan ekonosa@bab senyawa tersebut
akan melindungi permukaan internal pipa dari me@iag korosif dengan cara

membentuk lapisan pasif atau protektif.



Senyawa metenamina adalah senyawa organik yanglikieempat atom
nitrogen tersier, dan memiliki struktur geometisiklo, sehingga senyawa ini
diharapkan dapat teradsorpsi pada permukaan bajaorkasecara fisisorpsi
ataupun kemisorpsi. Secara ekonomis, harga metanameiatif lebih murah
dibandingkan dengan senyawa inhibitor komersiagyatah ada. Studi mengenai
daya inhibisi senyawa metenamina belum pernah dikan, oleh karena itu
penelitian terhadap senyawa tersebut sebagai mlagdternatif inhibitor korosi
baja karbon penting dilakukan, terutama dalam limglan dengan kondisi pH dan

suhu yang tingkat korosi baja karbonnya maksimum.

|.2 Rumusan dan batasan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalamlip@meni terdapat

beberapa permasalahan yang diajukan dalam benti@inpaan sebagai berikut:

1. Seberapa besar tingkat korosi baja karbon yang tddpmmpai dalam
lingkungan yang sesuai kondisi sumur produksi nmkriyami?

2. Bagaimana kemampuan metenamina sebagai matergnatlf inhibitor
korosi baja karbon dalam lingkungan yang sesuadisorsumur produksi
minyak bumi?

3. Bagaimana mekanisme inhibisi senyawa metenamina kasi baja karbon

dalam lingkungan yang sesuai kondisi sumur produksyak bumi?



4. Berapa persen efisiensi inhibisi yang dapat dicafehi metenamina pada pH

dan suhu dengan tingkat korosi baja karbon maksitnum

Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai isasgyang diharapkan

maka perlu dilakukan pembatasan masalah peneltzato, sebagai berikut:

1. sampel logam yang akan digunakan dalam penelitinadalah baja karbon
jenis API 5L X65 yang umum digunakan sebagai piadportasi dalam
sumur produksi minyak bumi, khususnya di Perusahaanyak Total
Indonesie.

2. media yang digunakan dalam penelitian ini adalahpeaan dari larutan NacCl
2,5% dan kerosine dengan nisbah perbandingan v8éQug0 yang dijenuhkan
dengan gas C{secaraubling.

3. variabel yang akan diuji adalah pH media yang dildikan oleh sistem bufer
asetat pada rentang pH 3,06 — 5,03, suhu sistegadeentang 299K — 339K,
dan konsentrasi metenamina mulai dari 20 ppm sarhf@i ppm dengan

kelipatan 20.

|.4 Tujuan dan manfaat penelitian

Tujuan Penelitian



Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk méaigai tingkat korosi baja
karbon dalam lingkungan sesuai kondisi sumur preduoinyak bumi dan potensi
metenamina sebagai inhibitor korosinya. Secaral$utujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1. laju korosi maksimum baja karbon dalam lingkungang sesuai kondisi
sumur produksi minyak bumi pada pH dan suhu uiji.

2. kemampuan metenamina dalam menginhibisi korosi kaj®don pada
kondisi terkorosi maksimum.

3. mekanisme inhibisi dari senyawa metenamina padaskdyaja karbon
dalam lingkungan media uji

4. efisiensi inhibisi senyawa metenamina pada kor@ga tkarbon dalam

media uji pada pH, suhu dan konsentrasi optimuniisih

Manfaat Penédlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah diperolehnyayseva alternatif inhibitor korosi
baja karbon yang dapat dipergunakan pada peradatanr produksi minyak dan
gas bumi sehingga dapat memperpanjang nilai guradapen tersebut dan dapat

menekan biaya pemeliharaan peralatan produksisedtaren.



